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ABSTRACT

The research is aimed to know the dose of Roselle in the feed that produce the best of the
daily growth rate, survival rate and feed efficiency on Hard-Lipped Barb Fry. The research was
using completely randomized design with 5 treatments and 3 replications. The treatments were
differences in dose of Roselle in the feed (0, 10, 20, 30, and 40 g of Roselle/kg of feed). The
results of the research showed that the treatment of 40 g of Roselle/kg of feed have been given
significantly different effect (P <0,05) against the daily growth rate and feed efficiency,
respectively 2,02% and 27,55%.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis tepung bunga Rosella dalam pakan yang
memberikan laju pertumbuhan harian, kelangsungan hidup dan efisiensi pakan terbaik pada
benih ikan Nilem. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah perbedaan dosis tepung Rosella dalam pakan
(0, 10, 20, 30, dan 40 g Rosella’kg pakan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
pakan 40 g Rosella/kg pakan memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap laju
pertumbuhan harian dan efisiensi pakan, masing-masing sebesar 2,02 % dan 27,55 %.

Kata kunci: Ikan Nilem, Rosella, pertumbuhan.

Mulyana, Rosmawati. 2019. Supplementasi Rosella (HibiscusI sabdariffa LINN) Dalam Pakan Buatan
Terhadap Kinerja Benih Ikan Nilem (Osteochilus hgéselw W& TR Sins 5(1): 24 - 30.

PENDAHULUAN persentasenya cenderung menurun berturut-
Ikan Nilem (Osteochilus hasselti C.V) turut 11,96; 7,28; 7.28; 6,78 dan 6,96%,

merupakan ikan air tawar yang termasuk ke padahal ikan tersebut mempunyai potens!
dalam famili Cyprinidae yang bersifat cukup besar Salarg tpengtla(mbangannya_l_g!
herbivora, di Indonesia ikan Nilem banyak Easa yalng a a; a an%_f areng me{m 1K
dibudidayakan terutama di Jawa Barat. Data Ket:ngtgu ag Por_rllpara : 2002( egardm_e dmen
Statistik Perikanan Budidaya, produksi ikan clautan dan rerikanan ). Budidaya

. b . ikan Nilem pada umumnya saat ini masih
E;Lenrga te(;gfidafahﬁr?d;ggg Iizrrl]pz?dlgggg bersifat tradisional, bahkan hanya berupa

produk sampingan dari hasil budidaya ikan
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secara polikultur dengan ikan Mas, Mujaer
atau Nila dan Gurame (Subagja et al. 2006).
Produksi ikan Nilem akan meningkat bila
ditunjang oleh pakan yang baik, untuk itu
perlu diberi pakan yang berkualitas baik
dalam artian pakan tersebut harus memenubhi
kebutuhan Nutrisi ikan Nilem.
Pembudidayaan ikan tersebut sekarang
hampir dilupakan / ditinggalkan.

Pakan merupakan faktor penting pada
budidaya perikanan dikarenakan beberapa
hal, salah satunya adalah fungsi pakan untuk
memacu pertumbuhan organisme budidaya.
Pemberian pakan yang bergizi, tepat waktu
dan dosis yang cukup akan memberikan
pertumbuhan yang baik. Di dalam pakan
terdapat kandungan zat gizi yang dibutuhkan
oleh ikan, salah satunya adalah vitamin C.
Vitamin C sangat dibutuhkan oleh ikan
dikarenakan vitamin C dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan.
Secara umum vitamin C memiliki berbagai
peranan diantaranya yaitu untuk
meningkatkan  pertumbuhan, mencegah
kelainan bentuk tulang atau mengurangi
stress, mempercepat penyembuhan luka, dan
meningkatkan kekebalan tubuh (Johnny et
al. 2007). Salah satu sumber vitamin C
adalah bunga Rosella. Bunga Rosella
mengandung 1,12% protein, 12% serat
kasar, 21,89 mg/100 g sodium, vitamin C
dan vitamin A (Mardiah et al. 2009).

Hasil penelitan Nurhafiah (2013),
penambahan 20 g dan 30 g bunga Rosella
dalam  pakan dapat = meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan
gurame dibandingkan dengan yang tidak
diberi bunga Rosella. Suherman (2014) juga
menyatakan penambahan 30 g bunga
Rosella dapat meningkatkan pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan Gurame di
kolam.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian tentang dosis bunga
Rosella dalam pakan komersil, yang dapat
membe%kane n
kelangsurﬁ) an
Nilem.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui dosis tepung bunga Rosella

ntasi Bgs%Ha éiQ%r}:’aka BudI%H
LJhlaup yang tinggi paaa Ikan

(Hibiscus sabdariffa Linn) dalam pakan
yang memberikan pertumbuhan,
kelangsungan hidup dan efisiensi pakan
terbaik pada benih ikan Nilem (Osteochilus
hasselti).

Semakin tinggi dosis tepung Rosella
dalam pakan sampai batas tertentu yang
diberikan pada ikan Nilem, maka semakin
tinggi pertumbuhan, kelangsungan hidup
dan efisiensi pakan benih ikan Nilem.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret
sampai dengan Agustus 2016 bertempat di
Laboratorium Perikanan Universitas
Djuanda Bogor.

Alat dan Bahan

Benih ikan Nilem yang digunakan
untuk penelitian berumur 30 hari. Benih ikan
Nilem dipelihara dalam akuarium ukuran
30x30x30 c¢cm®. Benih ikan Nilem ditebar
dengan kepadatan 10 ekor/akuarium, dengan
volume air 18 liter dan dipelihara selama 30
hari. Ikan Nilem berasal dari sentra
pembudidaya ikan di Kecamatan Cisaat,
Kabupaten Sukabumi.

Pakan yang digunakan adalan pakan
komersil. Pakan perlakuan adalah pakan
yang ditambah Rosella sesuai dosis
perlakuan. Pencampuran pakan dengan
Rosella dilakuan dengan menambahkan air
sebanyak 75 mL, sehingga pakan menjadi
berbentuk pasta.

Rancangan Percobaan

Penelitian percobaan ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 5
perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan
yang diberikan adalah dosis tepung bunga
Rosella dalam pakan yang berbeda, yaitu :
Perlakuan PO kontrol tanpa penambahan
Rosella
Perlakuan P1 penambahan Rosella 10 g /kg
(setara 9,32 g vit urina&)hn
Perlakuan P2 penamlba an Rose
(setara 18,64 g vitamin C)
Perlakuan P3 penambahan Rosella 30 g /kg
(setara 27,96 g vitamin C)
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Perlakuan P4 penambahan Rosella 40 g /kg
(setara 37,28 g vitamin C)

Model persamaan linier berdasarkan
Steel dan Torrie (1991) adalah sebagai
berikut:

Yij=p+8i+§

Keterangan :
Yij Data hasil pengamatan pada
perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
Nilai tengah dari populasi
Pengaruh perlakuan ke-i
Galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-

0
Oi
&ij

J
Perlakuan (i=K, A, B, C)
Ulangan (j = 1,2,3)

Prosedur Percobaan

i
J

Wadah pemeliharaan benih ikan
Nilem merupakan akuarium berukuran
30x30x30 cm?® sebanyak 15 buah. Wadah
pemeliharaan  sebelumnya  dibersihkan
dengan sabun dan direndam dengan larutan
kalium permanganat (PK) selama satu hari,
setelah bersih wadah pemeliharaan diisi
dengan air dan kemudian ikan dimasukkan
ke dalam wadah percoban. Untuk menjaga
kualitas air pada saat pemeliharaan benih
ikan Nilem tersebut dilakukan pergantian air
dan penyiponan pada media pemeliharaan.
Benih ikan Nilem dipelihara selama 30 hari
dan diberi pakan sesuai perlakuan.

Benih ikan Nilem diberikan pakan
dengan frekuensi 3 kali yaitu jam 08.00, jam
12.00 dan jam 16.00 WIB. Pemberian pakan
secara ad libitum yaitu sampai benih ikan
Nilem kenyang. Pengamatan pertumbuhan
benih ikan Nilem dilakukan pada awal,
tengah dan akhir percobaan.

Parameter yang Diamati
Laju Pertumbuhan Harian

Laju pertumbuhan bobot harian
menggunakan rumus menurut Huisman
(1987):

t|wt
a = ——11x100% 26
’wo

Keterangan:
a = Laju pertumbuhan bobot harian (%)

w; = Bobot rata-rata individu pada hari ke-t

(9)

W, = Bobot rata-rata individu pada hari ke-0

(@)

t = Lama waktu pemeliharaan (hari)
Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nilem

Tingkat kelangsungan hidup adalah
perbandingan antara jumlah larva yang
hidup pada akhir dan awal percobaan.
Rumus yang digunakan menurut Effendie
(1997) adalah:

sp=Ney 100%
N, 0

Keterangan :

SR = Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir percobaan
(ekor)

No = Jumlah ikan pada awal percobaan
(ekor)

Efisiensi Pemberian Pakan

Efisiensi pemberian pakan dihitung
dengan rumus (Sudrajat dan Effendi 2002),
sebagai berikut:

E = {2 X 100%

Keterangan :

E = Efisiensi Pemberian Pakan

W; = Bobot total ikan pada “akhir
percobaan (g)

W, = Bobot total ikan pada awal
percobaaan (g)

D = Bobot ikan yang mati selama
percobaan (g)

F = Bobot total pakan yang diberikan
selama percobaan (g)

Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur
adalah pH, oksigen terlarut (DO), NH3z dan
suhu. Parameter DO diukur menggunakan
Titrasi dan pH diukur menggunakan pH
meter, NH3 diukur menggunakan alat ukur
spectrofotometer dan parameter suhu diukur

mengayARkad Rbsrmemeter.

Analisis Data



Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan ANOVA (Analisis
Ragam) program MS Excel 2013 dan SPSS
16.0 dengan selang kepercayaan 95%. Jika
ada perbedaan yang nyata antar perlakuan,
maka dilakukan uji  lanjut  dengan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Pertumbuhan Harian Benih
Ikan Nilem

Hasil pada penelitian menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan harian tertinggi
selama 30 hari yaitu terdapat pada perlakuan
40 g Rosella’kg pakan sebesar 2,02 %
sedangkan laju pertumbuhan harian terkecil
terdapat pada perlakuan pakan tanpa Rosella
sebesar 0,92 % (Tabel 1).

Tabel 1 Laju pertumbuhan harian (%) benih ikan Nilem selama penelitian

Ulangan Dosis Rosella (g/kg pakan)
0 10 20 30 40
1 0,98 1,25 1,21 1,22 1,83
2 0,91 1,38 1,40 1,48 2,21
3 0,87 1,20 1,34 1,48 2,03
Rata-rata 0,92 1,28 1,32 1,39 2,02°

Keterangan : Superskrift yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P<0,05)

Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nilem

Kelangsungan hidup ikan Nilem pada
semua perlakuan adalah 100% (Tabel 2).

Rosella berbeda memberikan pengaruh yang

berbeda nyata (P<0,05) pada efisiensi pakan

ikan Nilem.

Tabel 3 Efisiensi pakan (%) benih ikan
Nilem selama penelitian

Tabel 2 Kelangsungan hidup (%) benih Ulangan Dosis Rosella (g/kg pakan)
ikan Nilem selama penelitian 0 10 20 30 40
Ulangan  Dosis Rosella (g/kg pakan) 1 11,25 14,87 14,48 1525 2537
0 10 20 30 40 2 1041 1587 1642 1784 29,74
1 100 100 100 100 100 3 978 13,92 1656 17,70 27,54
2 100 100 100 100 100
3 100 100 100 100 100 Rataan 10,482 14,89b 15,52b 16,93b 27,55°¢
Rata-rata 100 100 100 100 100

Efisiensi Pakan Benih Ikan Nilem

Efisiensi pakan tertinggi terdapat pada
perlakuan 40 g Rosella/lkg pakan yaitu
sebesar 27,55 % sedangkan efisiensi pakan
terkecil terdapat pada perlakuan pakan
kontrol sebesar 10,88% (Tabel 3). Hasil dari
perhitungan statistik menunjukkan bahwa
pemberian pakan dengan dosis tepung

Tabel 4 Parameter kualitas air selama penelitian

Keterangan : Superskrift yang berbeda pada baris
yang sama menunjukkan hasil yang
berbeda nyata (P<0,05)

Kualitas Air

Hasil pengukuran selama penelitian,
kualitas air untuk ikan Nilem masih dalam
kisaran hidup normal ikan Nilem. Parameter
kualitas air selama percobaan disajikan
dalam Tabel 4.

Parameter Perlakuan

PO P1 P2 P3 P4
Suhu (°C) 26,0-28,0 26,0-28,0 26,0-28,0 26,0-28,0 26,0-28,0
pH 6,7-7,0 6,5-7,0 6,1-7,0 6,0-7,0 5,9-7,0
DO (ppm) 3,00-5,18 4.18-5,14 4.78-5,28 3,98-4,96 3,14-5,12
NHs (ppm) 0,01-0,03 0,01-0,03 0,01-0,03 0,01-0,03 0,01-0,04
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Berdasarkan hasil pengukuran kualitas
air  selama  percobaan  berlangsung
menunjukkan bahwa parameter kualitas air
(suhu, pH, DO, NHz) yang diukur masih
berada dalam kisaran nilai toleransi untuk
mendukung kehidupan dan pertumbuhan
benih ikan Nilem.

Pembahasan
Laju Pertumbuhan Harian Benih Ikan
Nilem

Laju pertumbuhan harian benih ikan
Nilem yang dipelihara selama 30 hari
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis
Rosella (0 — 40 g/kg pakan), semakin tinggi
laju  pertumbuhan  hariannya.  Laju
pertumbuhan harian tertinggi pada P4 (dosis
40 g Rosella’kg pakan) yaitu 2,02 % dan
yang terkecil pada PO (kontrol) vyaitu
0,92 %. Ikan kontrol pertumbuhannya paling
rendah dikarenakan pakan yang diberikan
tidak mengandung Rosella, dimana Rosella
mengandung Vitamin C vyang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan daya tahan
tubuh ikan, sesuai pernyataan Johnny et al.
(2007) yaitu Vitamin C sangat dibutuhkan
oleh ikan dikarenakan vitamin C dapat
meningkatkan pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan.

Pertumbuhan ikan yang diberi pakan
mengandung 20 g Rosella/kg pakan dan 30
g Rosella’kg pakan memberikan
pertumbuhan sebesar 1,32 % dan 1,39 %,
sedangkan pada ikan Gurame hasil penetian
Nurhafiah (2013) penambahan 20 ¢
Rosella’/kg pakan dan 30 g Rosella/kg pakan
dapat meningkatkan pertumbuhan ikan
Gurame sebesar 1,041 % dan 1,047 %.
Sedangkan hasil penelitian Suherman (2014)
pada ikan Gurame yang dipelihara di kolam,
pertumbuhan harian tertinggi diperoleh pada
penambahan 30 g bunga Rosella/kg pakan
yaitu sebesar 3,59 %.

Pada penelitian ini pertumbuhan
tertinggi pada ikan Nilem yang diberi 40 ¢
Rosella’kg pakan vyaitu sebesar 2,02 %.
Tingginya pertumbuhan ikan Nilem ini
sebabkan oleh dosis Rosella yang lebih besar
dan mengadung Vitamin C yang tinggi
dibanding perlakuan lainnya. Vitamin C

dapat meningkatkan ketahanan tubuh pada
ikan, sehingga ikan tidak mudah stress. Oleh
sebab itu energi yang terbuang untuk
menanggulangi stress tidak terlalu banyak
dan lebih banyak energi untuk pertumbuhan.

Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nilem

Kelangsungan hidup benih ikan Nilem
semua perlakuan sama yaitu 100%. Tidak
adanya ikan yang mati dikarenakan pakan
yang diberikan masih cukup untuk
kebutuhan pokok, bahkan masih ada untuk
pertumbuhan dengan melihat adanya
pertumbuhan pada semua perlakuan. Selain
itu kualitas air untuk semua parameter masih
mendukung untuk kelangsungan hidup dan
pertumbuhan ikan Nilem.

Hasil penelitian Nurhafiah (2013)
pada ikan Gurame, kelangsungan hidup
tertinggi pada pemberian Rosella 30 g/kg
pakan vyaitu sebesar 72,50 % dan hasil
penelitian Suherman (2014) pada ikan
Gurame, kelangsungan hidup terbesar pada
pemberian Rosella 30 g/kg pakan yaitu
sebesar 51,60 %. Hasil penelitian ini pada
ikan Nilem setiap perlakuan menunjukkan
kelangsungan hidup 100%. Perbedaan
kelangsungan hidup dipengaruhi oleh
perbedaan jenis ikan dan ukuran ikan.

Efisiensi Pakan Benih lkan Nilem

Menurut Mokoginta et al. (2004)
efisiensi pakan diperoleh dari perbandingan
antara pertambahan bobot tubuh dan jumlah
pakan yang dikonsumsi. Efisiensi pakan
ikan Nilem yang dipelihara selama 30 hari
berkisar 10,48 — 27,55 %. Nilai tertinggi
pada perlakuan 40 g Rosella/kg pakan yaitu
27,55 % dan terendah perlakuan kontrol
yaitu 10,48 %.

Tingginya nilai efisiensi pakan pada
pemberian pakan 40 g Rosella/kg pakan
menunjukkan bahwa pakan yang diberikan
dimanfaatkan lebih baik untuk pertumbuhan
dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini
dapat dilihat dari nilai pertumbuhan ikan
yang paling tinggi juga pada ikan yang diberi
pakan 40 g Rosella/kg pakan.

Hasil penelitian Nurhafiah (2013)
pada ikan Gurame, efisiensi pakan tertinggi
pada pemberian Rosella 30 g/kg pakan
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sebesar 17,75 % dan hasil penelitian
Suherman (2014) pada ikan Gurame,
efisiensi pakan terbesar pada pemberian
Rosella 30 g/kg pakan sebesar 31,86 %.
Hasil penelitian pada ikan Nilem dengan
dosis 30 g Rosella’kg pakan efisiensi pakan
sebesar 16,93 %. Perbedaan nilai efisiensi
pakan dipengaruhi oleh perbedaan jenis
ikan, ukuran ikan dan dosis Rosella.

Kualitas Air

Nilai kualitas air selama percobaan
masih  dalam kisaran normal untuk
kelangsungan hidup dan pertumbuhan ikan
Nilem. Suhu merupakan salah satu sumber
stres yang dapat mempengaruhi fisiologis
tubuh ikan. Pada setiap perlakuan, kisaran
suhu yang didapatkan selama penelitian
adalah 26,0 - 28,0 °C. Hal ini sesuai menurut
pendapat Boyd (1979), yang menyatakan
bahwa suhu yang optimum bagi ikan pada
umumnya berkisar 26,0 - 32,0 °C. Nilai pH
pada penelitian ini berkisar antara 5,9 - 7,0.
Nilai tersebut masih dapat ditoleransi untuk
ikan Nilem. Menurut Boyd (1979) batas
minimum toleransi ikan air tawar, pada
umumnya pH 4,0 batas minimum dan batas
maksimumnya 11,0; tetapi populasi ikan
akan tumbuh dengan baik pada kisaran 6,0 —
9,0. Penurunan pH dalam air terjadi akibat
aktivitas ikan yang menghasilkan asam
seperti kotoran ikan dan zat-zat hasil
metabolisme dan juga sisa pakan ikan yang
mengandung Vitamin C yang menyebabkan
air menjadi asam. Kadar oksigen terlarut
pada percobaan ini berkisar antara 3,00 -
5,12 ppm menunjukkan bahwa oksigen
terlarut masih dalam kisaran normal untuk
ikan Nilem. Kadar NHs dalam percobaan ini
berkisar antara 0,01 - 0,04 ppm, nilai
tersebut masih dalam kisaran normal untuk
hidup ikan Nilem.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pemberian pakan yang mengandung
Rosella memberikan pengaruh yang berbeda
nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan
dan efisiensi pakan. Pemberian Rosella 40
g/kg pakan mampu memberikan hasil yang
terbaik pada pertumbuhan, yaitu 2,02 % dan

Supplementasi Rosella Dalam Pakan Buatan

juga pada efisiensi pakan yaitu sebesar
27,55 %. Kelangsungan hidup ikan Nilem
pada semua perlakuan sebesar 100 %.
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